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ABSTRAK

Tulisan ini disusun dengan maksud mengekspolarasi manajemen pembelajaran
berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi di Abad 21. Pembelajaran merupakan
sesuatu yang paling berperan penting dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan.
Dalam pelaksanaan pembelajaran mengalami berbagai pasang surut akibat dari
perubahan zaman. Pembelajaran yang dilaksanakan zaman dulu tentu sudah
berbeda dengan pembelajaran pada zaman sekarang, atau yang sering disebut
pada abad 21. Pada abad 21 ini terjadi perkembangan teknologi yang sangat pesat.
Hampir setfiap bidang kehidupan membutuhkan teknologi sebagai penunjang
keberhasilannya, termasuk dalam hal pembelajaran. Konsep Pembelajaran Abad 21
adalah membuat lulusan memiliki kompetensi dalam menguasai keterampilan
berpikir, komunikasi yang kompleks dan menyelesaikan masalah yang sangat penting
sesuai dengan kebutuhan dinamika global saat ini (Uminingtyas, Sukarmin,suryana,
2019).
Kata Kunci: Pembelajaran Abad 21, Manajemen Pembelajaran, TIK

EFFECTIVENESS OF 21ST CENTURY LEARNING PROCESS THROUGH
INFORMATION AND COMMUNICATION TECHNOLOGY (ICT) BASED
LEARNING MANAGEMENT

ABSTRACT

This paper was prepared with the intention of exploring Information and
Communication Technology-based learning management in the 2I1st Century.
Learning is something that has the most important role in the implementation of
educational activities. In the implementation of learning experienced various ups and
downs as a result of changing times. Learning that was carried out in the past would
have been different from learning today, or what is often referred to as the 21st century.
In the 21st century, technological developments occur very rapidly. Alimost every field
of life requires technology to support its success, including in terms of learning. The
concept of 2Ist Century Learning is to make graduates have competence in
mastering thinking skills, complex communication and solving very important problems
in accordance with the needs of today's global dynamics (Uminingtyas, Sukarmin,
Suryana, 2019).
Keywords: Learning 21st century, Learning Management, TIK
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PENDAHULUAN

Salah satu komponen yang
menjadi folak ukur paling penting
dari kemajuan dan berkembangnya
suatu bangsa adalah pendidikan.

Pendidikan memegang peran
penting dalam pembentukan
karakter dan pribadi calon generasi
penerus bangsa yang  akan
meneruskan tongkat estafet
kepemerintahan. Untuk

menciptakan karakter dan pribadi
yang baik bagi calon penerus
bangsa, sangat ditentukan oleh
pendidikan yang mereka dapatkan.
Bahkan, jika terjadi kesalahan dalam
memberikan pendidikan justru akan
menjadi boomerang bagi bangsa itu
sendiri. Begitu besar peran
pendidikan sehingga perlu adanya
inovasi, invensi serta discovery yang

mampu  mengatasi  kepentingan
tersebut di atas.
Pembelajaran merupakan

bagian yang sangat penting dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan.
Memudahkan pembelajaran bagi
peserta didik merupakan tugas dan
tanggung jawab bagi seorang guru.
Untuk itu guru tidak hanya dituntut

untuk sekedar mentransfer iimu
kepada peserta didik, akan tetapi
guru juga harus mampu
menciptakan suasana

pembelajaran yang nyaman dan
menarik bagi peserta didik. Agar
seorang guru mampu menciptakan
suasana yang menarik bagi peserta
didik tentu harus ada penguasaan
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dan pemahaman ilmu tfentang
manajemen  pembelajaran  oleh
seorang guru, baik itu penguasaan
di dalam kelas maupun di luar kelas.
Guru harus mampu memilih dan
menerapkan metode pembelajaran
yang sesuai dengan kompleksivitas
materi dan karakter masing-masing
peserta didik. Sehingga metode
dan pendekatan yang diterapkan
oleh guru benar-benar sesuai
dengan perkembangan diri peserta
didik dan dapat menciptakan
suasana pendidikan yang
menyenangkan. Dalom kegiatan
belajar mengajar peserta didik
dilibatkan sebagai subjek bukannya
sebagai objek dalam pendidikan.

Peloksanaan  pembelajaran
dalam pendidikan tentu mengalami
pembaharuan  seiring dengan
perkembangan zaman. Manajemen
pembelajaran yang diberikan oleh
guru kepada peserta didik di zaman
dulu tfenfu berbeda dengan
sekarang. Saat ini kita sedang
berada di-abad 21 yaitu merupakan
zaman dimana kemajuan Teknologi

Informasi  dan  Komunikasi  (TIK)
berkembang begitu cepat.
Perkembangan Teknologi Informasi
dan  Komunikasi ini memiliki
pengaruh  yang cukup  besar
terhadap berbagai aspek

kehidupan termasuk pada proses
pembelagjaran. Salah satu contoh
proses pembelajaran yang
dipengaruhi oleh kemajuan
Teknologi Informasi dan Komunikasi
yaitu peserta didik ditunfut untuk
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mampu mengembangkan
keterampilannya dalom menguasai
teknologi informasi dan komunikasi—
khususnya  komputer,  sehingga
peserta didik memiliki kemampuan
dalam menggunakan dan
memanfaatkan kemajuan teknologi
pada proses pembelajaran, yang
dimana hal ini bertujuan untuk
melatin  kecakapan berpikir dan
kemampuan belagjar peserta didik.

Selain itu, sistem pembelajaran

abad 21 merupakan peralihan
pembelajaran dimana  kurikulum
yang dikembangkan saat ini

menuntut sekolah untuk merubah
pendekatan pembelajaran teacher-
centered learning (berpusat kepada

pendidik) menjadi pendekatan
pembelajaran student-centered
learning (berpusat pada peserta

didik). Hal ini sesuai dengan tuntutan
dunia masa depan dimana peserta
didik harus memiliki kecakapan
berpikir dan kemampuan belajar
yang baik. Kegiatan yang
mendorong peserta didik untuk
mampu bekerja sama dan
berkomunikasi harus tampak dalam
setiap rencana pembelajaran yang
dilaksanakan.

Pada pasal 19 ayat (1)
peraturan pemerintah nomor 19
tahun 2005 tentang  standar
pendidikan  nasional disebutkan
bahwa proses pembelajaran pada
satuan pendidikan
diselengggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan,
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menantang, memotivasi  peserta
didik untuk dapat berpartisifasi aktif
serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

Oleh karena itu, guru harus
mampu menggunakan metode dan
pendekatan serta pemanfaatan
sarana dan prasarana yang fepat
agar proses belajar  mengajar
menjadi lebih menarik dan
menyenangkan bagi peserta didik.
Memberikan ruang yang seluas-
luasnya bagi peserta didik unfuk
berpartisipasi aktif sepanjang proses
pembelajaran berlangsung. Hingga

ranah kognifif, afekti serta
psikomotor peserta didik dapat
mengalami  tumbuh kembang

secara maksimal dan bersamaan
tanpa mengalami hamabatan yang
serius.

Dalam pelaksanaan proses
pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh beberapa komponen yaitu:
pendidik, peserta didik, kurikulum
serta alat pendidikan yang
dibutuhkan  dalom  menunjang
kualitas proses pembelajaran.
Dengan demikian, kegiatan
pembelajaran dapat
mendatangkan perubahan yang
baik bagi peserta didik, baik
perubahan pengetahan, perilaku,
maupun keterampilan. Dengan
pengelolaan manajemen
pembelagjaran yang baik oleh
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pendidik diharapkan dapat
menyelesaikan permasalahan pada
abad 21 ini.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalom

penelifian  ini adalah  Metode
Kualitatif. Menurut McCuster, K., &
Gunaydin, S.  (2015), metode
kualitafif digunakan untuk
menjawab  pertanyaan tentang
“apa (what)”, “bagaimana (how),

atau “mengapa (why)” atas suatu
fenomena. Sale, et al. (2002)
menyatakan bahwa penggunaan
metode dipengaruhi oleh dan
mewakili paradigma yang
merefleksikan sudut pandang atas
realitas. Lebih lanjut, Kasinath (2013)
mengemukakan ada tfiga alasan
untuk menggunakan metode
kualitatif, yaitu (o) pandangan
peneliti terhadap fenomena di dunia
(aresearcher’s view of the world), (b)
jenis pertanyaan penelitian (nature
of the research question), dan (c)
alasan praktis berhubungan dengan
sifat  metode kualitatif  (pratical
reasons associated with the nature of
qualitative methods).

Manajemen Pembelajaran
Manajemen adalah kegiatan
yang selalu dijumpai dalom suatu
aktivitas organisasi  yang mana
setiap organisasi itu memiliki tujuan.
Untuk tercapainya fujuan organisasi
itu, dibutuhkan serta dimanfaatkan
beberapa komponen. Agar setiap
komponen itu memberikan fungsi
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dan maknanya secara efektif
dalam mencapai tujuan organisasi,
maka diperlukan manajemen
pengelolaan yang efektif pula.

Istilah manajemen
mengandung banyak  makna,
tergantung pada latar belakang
pendidikan dan pengalaman orang
yang menafsirkannya. Istilah
manajemen  sering disandingkan
dan dibandingkan dengan istilah
administrasi. Terdapat tiga
pandangan berbeda terhadap
menajemen pendidikan; pertama,
dimaknai lebih umum dari pada
manajemen (manajemen
merupakan core dari administrasi);
kedua, melihat manajemen lebih
umum dari pada administrasi dan
ketiga, pandangan yang
menganggap bahwa manajemen
sama dengan administrasi.
Berdasarkan fungsinya istilah
manajemen dan administrasi
mempunyai fungsi yang sama. Oleh
sebab itu, perbedaan maupun
persamaan keduanya tidak urgent
dan konsisten.

Dari berbagai macam arfi
tentang manajemen, dipengeruhi
oleh subjektivitas, latar-belakang

pendidikan/pengalaman, dan
lingkungan belajar seorang manajer
(dalam hal ini pendidik), antara lain:

kompetensi dan idealitas
menjalankan  sebuah perusahaan
dan bertanggung jawab atas

prestasi maupun kegagalan. Disisi
lain terdapat anggapan bahwa,
manajemen merupakan findakan
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merencanakan dan meraih target
yang dicanangkan melalui
kegiatan memaksimalkan potensi
manusia dan sarana prasarana.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa manajemen
adalah proses perencanaan
(planning), pengorganisasian
(organizing), pelaksanaan
(actuating) dan evaluasi

(evaluating) untuk mencapai tujuan
(objek) secara efektif dan efesien.
Efektif bermakna target terpenuhi

sesuai planning dan efisien
bermakna tugas diselesaikan
secara tertib, terorganisir, dan

sesuai dengan wakitu yang telah
ditentukan.

Belajar dan pembelajaran
adalah suatu kegiatan yang tak
terpisahkan dari kehidupan manusia.
Dengan belojar manusia  bisa
mengembangkan  potensi-potensi
yang dibawa sejak manusia |ahir.
Tanpa belagjar manusia  fidak
mungkin dapat memenuhi
kebutuhannya selaoma hidup di
dunia. Kebutuhan belgjar dan
pembelajaran dapat terjadi dimana
dan kapan saja, misalnya di
lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Kebutuhan manusia
akan belgjar tidok akan pernah
berhenti seloma manusia ada di
muka bumi ini. Hal itu disebabkan
karena dunia dengan segala isinya
selalu mengalami perubahan seiring
dengan kemajuan dan
perkembangan zaman.
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Sefiap pendidik yang
profesional harus memiliki prinsip
dalam mengelola pembelajaran.
Prinsip-prinsip yang dijadikan
pijokan dalam mengaplikasikan
kegiatan belajar mengajar secara
efektif, efesien dan akuntabel.
Diantara prinsip-prinsip yang
dimaksud meliputi: Perhatian. Proses
pembelgjaran  hendaknya tidak
mengabaikan  masalah perhatian
peserta didik. Pendidik wajib untuk
bisa menarik dan mengambil hati

peserta didik agar dapat
berkonsentrasi dan tertarik pada
materi pelajaran yang sedang
digjarkan serta guru juga harus
berenampilan yang baik dan
bersikap menyenangkan sebagai
teladan.

Motivasi. Peserta didik

memerlukan motivasi intrinsik dan
ekstrinsik ~ dalam  melaksanakan
proses pembelajaran. Motivasi
intrinsik  diperlukan oleh peserta
didik karena kegiatan  belagjar
mengajar kurang efektif apabila
tidak ada keinginan dan kesiapan
dari peserta didik untuk
melaksanakan pemebelajaran, baik
kesiapan psikis maupun psikologis.
Motivasi ekstrinsik  yaitu dorongan
yang berasal dari luar diri individu.
Motivasi ekstrinsik juga dibutuhkan
oleh peserta didik karena dorongan
dan semangat dari orang lain
(terutama orang tua dan pendidik)
akan sangat berpengaruh terhadap
suasana pendidikan yang dirasakan
oleh peserta didik.
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Keaktifan peserta didik.
Kegiatan Pembelajaran bermakna
jika peserta didik pro-aktif dalam
proses pembelajaran. Sebagai
subjek pendidikan, peserta didik
tidak  hanya sekedar menerima
materi  pembelajaran dari guru,
akan tetapi peserta didik harus
aktif dalam kegiatan pembelajaran

terutama proakfif berakfivitas.
khusus hal ini pendidik sedapat
mungkin  merekayasa situasi  dan

kondisi yang memberikan stimulus
akftivitas siswa yang kreatif.
Berisi jenis penelition, waktu

dan tempat penelitian,
target/sasaran, subjek penelitian,
prosedur, instrumen dan teknik

analisis data serta hal-hal lain yang
berkait dengan cara penelitiannya.
target/sasaran, subjek penelitian,
prosedur, data dan insfrumen, dan
teknik pengumpulan data, serta
teknik analisis data serta hal-hal lain
yang berkait dengan cara
penelitiannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Pembelajaran Abad 21
adalah membuat lulusan memiliki
kompetensi  dalam menguasai
keterampilan  berpikir, komunikasi
yang kompleks dan menyelesaikan
masalah yang sangat penting sesuai
dengan kebutuhan dinamika global

saat ini (Uminingtyas,
Sukarmin,suryana, 2019) selain itu
keterampilan kolaborasi dan

kreatifitas juga dibutuhkan anak-
anak muda untuk menghadapi
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kompleksnya perkembangan dunia
yang pesat (Ark, 2019). Menurut
widayat (2018), pendidikan abad 21

merupakan pendidikan yang
mengintegrasikan antara
kecakapan pengetahuan,
keterampilan  dan  sikap  serta
penguasaan terhadap teknologi
informasi dan komunikasi.>
Pendidikan  abad 21 ini
memerlukan  keterampilan  dunia
nyata yang meliputi  komunikasi,
kolaborasi dan berfikir ~ krifis.
Keterampilan ini dianggap krusial
bagi manusia dari segi  konteks,

Negara dan budaya yang berbeda-
beda untuk berinteraksi dalam
jaringan tanpa batas dan dunia
global (Teo, 2019). Partnership for 21st
century learning (P21) (2019) juga
menyebutkan bahwa Dalam konteks
pembelajaran pengetahuan utama,
siswa juga harus belajar keterampilan
penting untuk sukses di dunia saat ini,
seperti pemikiran kritis, penyelesaian
masalah, komunikasi, dan kolaborasi.

Untuk mencapaqi tujuan
pendidikan di abad 21, pengelolaan
manajemen pembelajaran  yang
tepat oleh seorang guru sangat
berpengaruh kepada peserta didik.
Manajemen pembelajaran  yang
digunakan  dalam  managjemen
pembelagjaran di abad ini sangat
diharapkan dapat mengikuti
kemajuan dan  perkembangan
zaman. Hampir semua kegiatan
yang dilakukan di  dunia ini
menggunakan teknologi yang telah
berkembang sangat canggih, salah
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satunya dalam kegiatan
pembelajaran.
Survei Penggunaan dan

Pemanfaatan Teknologi Informasi
dan Komunikasi di sektor pendidikan
dalom buku berjudul “Stafistik
Penggunaan dan Pemanfaatan
Teknologi Informasi” ini  dilakukan
terhadap 4.014 sekolah  yang
tersebar di 34 provinsi. Berdasarkan
jenjong  pendidikan, SD  dan
sederajat sebanyak 64,55 persen,
SMP dan sederagjat sebanyak 19,22
persen dan SMA dan sederqgjat
sebanyak 16,23 persen.

Tabel 1. Penggunaan Teknologi
Informasi disetiap jenjang pendidikan
Tahun 2018

Jenis Penggun

Sekolah Penggun oongg
oor.w telepon(
radio(%) %)

SD 18,48% 36,48%

SMP 18,30% 54,84%

SMA 22,36% 73,56%

Keterampilan Belajar dan inovasi
dalom pembelajaran abad 21
(menurut Partnership for 21st century
learning (P21))

1. Ciritical Thinking (Pemkiran Kritis)
Kompetensi yang harus
dicapai siswa meliputi :

a) Menggunakan  berbagai
jenis penalaran  (indukfif,
deduktif, dll.) Yang sesuai
dengan situasi

b)

c)

d)

f)

g

h)

Volume 3 Nomor 1 April 2023

Menggunakan  pemikiran
sistem
Menganalisis  bagaimana

bagian dari keseluruhan
berinteraksi satu sama lain
untuk menghasilkan hasil
keseluruhan dalam sistem
yang kompleks

Membuat penilaion dan
keputusan

Secara efektif menganalisis
dan mengevaluasi bukti,

argumen, klaim, dan
kepercayaan

Menganalisa dan
mengevaluasi sudut

pandang alternatif utama
Mensintesis dan membuat
koneksi antara informasi
dan argumen

Menafsirkan informasi dan
menarik kesimpulan
berdasarkan analisis terbaik
Merefleksikan secara kritis
pengalaman dan proses
pembelajaran

Menyelesaikan  berbagai
jenis masalah yang fidak
familier baik dalam cara

konvensional maupun
inovatif
|dentifikasi  dan  ajukan

pertanyaan signifikan yang
menjelaskan berbagai
sudut pandang dan
mengarah ke solusi yang
lebih baik

. Communication (Komunikasi)
Kompetensi

yang harus

dicapai siswa meliputi:
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a) Mengartikulasikan
pemikiran dan ide secara
efektif menggunakan
keterampilan  komunikasi
lisan, tertulis, dan nonverbal

dalom berbagai bentuk
dan konteks
b) Mendengarkan secara

efektif untuk menguraikan
makna, termasuk
pengetahuan, nilai-nilai,
sikap, dan niat

c) Menggunakan komunikasi
untuk berbagai tujuan

d) Memanfaatkan banyak
media dan teknologi, dan
tahu bagaimana menilai
efekfivitas mereka sebagai

prioritas serta menilai
dampaknya
e) Berkomunikasi secara

efekfif di lingkungan yang
beragam (termasuk multi-
bahasa)

. Collaboration (Kolaborasi)

Kompetensi yang dicapai
siswa meliputi :
a) Berkolaborasi dengan

orang lain

b) Menunjukkan kemampuan
untuk bekerja secara efektif
dan penuh rasa hormat
dengan berbagai tim

c) Melatih  fleksibilitas  dan
kemauan untuk membantu
dalam membuat kompromi
yang diperlukan  untuk
mencapai fujuan bersama

d) Menganggap  tanggung
jowab bersama untuk kerja
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nilai
yang

kolaboratif, dan
kontribusi  individu
dibuat oleh setfiap fim

4. Creativity (Kreativitas)

Kompetensi yang dicapai

siswa meliputi :

a) Menggunakan  berbagai
teknik  pembuatan ide
(seperti brainstorming)

b) Menciptakan ide-ide baru
dan bermanfaat  (baik
konsep inkremental dan
radikal)

c) Menguraikan, memperbaiki,
menganalisis, dan
mengevaluasi ide-ide
mereka sendiri untuk
meningkatkan dan
memaksimalkan upaya
kreatif

d) Mengembangkan,
Melaksanakan, dan
mengkomunikasikan  ide-
ide baru kepada orang lain
secara efektif

e) Bersikap terbuka dan
responsif terhadap
perspektif baru dan
beragam; memasukkan
input dan umpan balik
kelompok ke dalom
pekerjaan

f) Menunjukkan keaslian dan
daya Cipta dalam
pekerjaoan dan memahami
batas dunia nyata untuk
mengadopsi ide-ide baru

g) Melihat kegagalan sebagai

peluang untuk belagjar;
pahami bahwa kreativitas
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dan inovasi adalah proses
siklus kecil jangka panjang
kesuksesan dan kesalahan
yang sering terjadi

Hal-hal Yang Harus
Diperhatikan Dalam Menyusun
Manajemen Pembelajaran  Yang

Efektif di Abad 21

Selain harus menyesuaikan dengan
kurikulum pendidikan, dalam
menyusun manajemen
pembelajaran sebaiknya guru dapat
mempertimbangkan hal berikut:

1. Menyusun waktu yang efektif
bagi peserta didik.

2. Menyusun program tahunan
yang dikembangkan oleh
sefiap guru untuk mencapai
standar  kompetensi  yang
harus dimiliki oleh peserta didik.

3. Pemanfaatan Teknologi
Informasi sebagai penunjang
dalam proses pembelaaran.

4. Manajemen pembelajaran
disusun juga berdarkan
kebutuhan  belajar  siswa,
bukan hanya untuk mencapai
target standar kompetensi.

5.

PENUTUP

Pembelajaran pada abad 21
merupakan  suatu  cara  yang
digunakan untuk  menghasilkan

manusia-manusia yang berorientasi
kerja. pembelagjaran abad 21
bercirikan dengan memiliki
keterampilan hidup dan literasi. Di
Indonesia  sendiri  pembelajaran
abad 21 diterapkan  melalui

20
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perevisian kurikulum 2013 yang
berorientasi pada 3 hal yaitu
mempersiapkan  populasi  anak

muda Indonesia yang besar untuk
pasar tenaga kerja di masa depan,
memperkuat kesadaran siswa dan
apresiasi terhadap masalah sosial
budaya dan lingkungan dilndonesia,
dan meningkatkan kinerja siswa
Indonesia pada berbagai
perbandingan internasional. Namun
implementasi pembelajaran abad
21 di Indonesia masih dirasakan
sebagai suatu paradigma baru dan
pelaksanaannya masin belum
optimal. Pengembangan
manajemen pembelajaran  masih
sangat diperlukan untuk
melaksanakan proses pembelajaran.
Managjemen pembelaaran yang
disusun harus sesuai dan tfepat
sasaran, karena pada  saat ini
perkembangan  zaman sudah
semakin canggih. Jika manajemen
pembelajaran tidak didesain sebaik
dan semenarik mungkin, hal ini justru
akan membuat calon penerus
bangsa akan mudah terpengaruh
oleh perkembangan zaman. Tentu
dalam  menyusun  manajemen
pembelajaran ini sangat dibutuhkan
kesiapan dari komponen-komponen
pendidikan dalam menjawab
tantangan pendidikan di abad 21 ini.
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